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ABSTRAK
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Perspektif Feminisme Asghar Ali Engineer (Studi Kasus di Desa Duwet
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri), Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2025, Pembimbing: Dr. Syahril Siddik, M.A.
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Asghar Ali Engineer, peran ganda orang tua

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan single mother dalam
mengasuh anak. Dimana dalam masyarakat yang memegang kuat budaya patriarki
menggangap perempuan single mother tidak mampu optimal menjalankan
pengasuhan terhadap anak secara mandiri tanpa kehadiran seorang suami dimana
single mother mengalami subordinasi laki-laki terhadap perempuan. Dalam
menjalankan pengasuhan anak single mother memiliki tantangan dan strategi yang
berbeda dalam pelaksanaanya. Melihat hal tersebut, menjadi permasalahan yang
menarik untuk dikaji dalam perspektif feminisme Asghar Ali Engineer.

Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut
:1) Bagaimana pengasuhan anak oleh single mother di Desa Duwet Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana pengasuhan anak oleh single mother di
Desa Duwet Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dalam perspektif feminisme
Asghar Ali Engineer?

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan penelitian kualitatif
mengguanakan metode pendekatan empiris. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi yang digunakan dalam penelitian
ini berada di Desa Duwet, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri. Data dianalisis
menggunakan analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakan
triasngulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini yakni 1) Sebagaimana Undang-undang nomor 35 tahun
2014 bahwa single mother dalam tanggung jawabnya mengasuh, memelihara,
mendidik dan melindungi anak dengan menggunakan pengasuhan jasmani, rohani
dan sosial sudah dilaksanakan dengan optimal oleh single mother. Para single
mother sudah melaksanakan tanggung jawabnya sebagai orang tua bagi anaknya
dengan menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan
minatnya. Single mother mampu secara optimal memberikan pendidikan karakter
dan penanaman nilai budi pakarti pada anak dan mencegah terjadinya perkawinan
anak pada usia dini. 2) ditinjau dari perspektif feminisme Asgar Ali Engineer
pengasuhan anak oleh single mother dimana single mother dianggap tidak mampu
secara optimal dalam menjalankan pengasuhan anak secara mandiri karena adanya
subordinasi laki-laki terhadap perempuan oleh masyarakat yang memagang budaya
patriarki. Ternyata berdasarkan konsep feminisme asghar dimana laki-laki dan
perempuan setara, single mother di Desa Duwet bisa membuktikan bahwa mereka
mampu menggantikan peran laki-laki dalam menjalankan fungsi-fungsi
pengasuhan anak termasuk dibidang publik dan produksi. Para Single mother
mampu menjalankan peran ganda sebagai ayah dan ibu dalam mengasuh anak.
Walaupun ada sisi yang tidak bisa digantikan oleh single mother dari peran seorang
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laki-laki (ayah), namun secara umum mereka mampu untuk memenuhinya dan anak
merasa ibunya sudah optimal dalam menjalankan peran pengasahan bagi mereka
baik secara jasmani, rohani, dan sosial.
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ABSTRACT

Andrika Pratama 126102213284, Childcare by Single Mother in the Perspektif
Feminism Asghar Ali Engineer, (Case Study in Duwet Village, Wates
District, Kediri Regancy), Islamic Family Law Study Program, Fuculty of
Sharia and Lrgal Science, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Supervisor : Dr. Syahril Siddik, M. A.

Keyword :Chilcare, Single Mother, Family Function, Feminism Asghar Ali
Engineer

This research is motivated by the problem of single mother in raising
children. Where in a society that strongly upholds a patriarchal culture, single
mother are considered unable to optimally carry out child care independently
without the presence of a husband where single mother experience male
subordination to women. In carrying out child care, single mother have different
challanges and strategies in their implrmrntation. Seeing this, it becomes an
interesting problem to study from the perspective of Asghar Ali Engineer.

The purpose of this study is to answer the following problem formulation:
1) How is child care by single mother in Duwet Village, Wates District, Kediri
Regency? 2) How is child care by single mothers in Duwet Village, Wates District,
Kediri Regency from the perspective of Asgar Ali Engineer?

This research is a type of field research with qualitative research using an
empirical approach method. Data collection was carried out through observation,
interviews, and documentation. The location used in this study is in Duwet Village,
Wates District, Kediri Regency. Data were analyzed using qualitative data analysis.
Checking the validity of the data using source and technique tringulation.

The results of this study are : 1) As per Law number 35 of 2014, single
mother in their responsibilities to care for, maintain, educate and protect children
by using physical, spiritual and social care have been carried out optimally by single
mother. Single mothers have carried out their responsibilities as parents for their
children by developing children according to their abilities, talents and interests.
Single mothers are able to optimally provide character education and instill moral
values in children and prevent child marriege at an early age. 2) reviewed from the
perspective of Asghar Ali Engineer’s feminism, child care by single mothers where
single mothers are considered incapable of optimally carrying out child care
independently because of the subordination of men to women by a society that
upholds a patriarchal culture. It turns out that based on the concept of Asghar
Feminsm where men and women are equal, single mother in Duwet Village can
prove that they are able to replace the role of men in carrying out child care
functions including in the public and production sectors. Seingle mother are able to
play dual roles as father and mother in raising children. Although there are aspects
tahat cannot be replaced by single mother from the role of a man (father), in general
they are able to fulfill it and children feel that their mother have been optimal in
carrying out the role of nurturing them both physically, spiritually and socially.
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